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HALAMAN PENGESAHAN 

 

Proposal Kegiatan 

KETAHANAN PANGAN DESA 

BUDIDAYA SAPI POTONG 

oleh 

BUMDES KARYA MAJU DESA PASIR WETAN 

TAHUN 2025 

 

Telah disusun dan diajukan oleh 

BUMDes Karya Maju Desa Pasir Wetan 

untuk mendapatkan persetujuan dan dukungan dalam pelaksanaan kegiatan ketahanan 

pangan desa melalui pengembangan usaha budidaya sapi potong. 

Dengan ini, proposal kegiatan ini disahkan untuk digunakan sebagai acuan pelaksanaan 
program. 

Pasir Wetan, 26 Agustus 2025 

Mengetahui, 

Ketua Pengawas      Direktur 

 

 

Edi Sukrisno      Taufiq Ariefianto 

Menyetujui, 

Kepala Desa 

 

 

Hj. Endriyani 
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PROPOSAL KETAHANAN PANGAN DESA 

“BUDIDAYA SAPI POTONG OLEH BUMDES KARYA MAJU DESA PASIR WETAN 
TAHUN 2025” 

 

I. Judul Kegiatan 

Budidaya Sapi Potong Sebagai Strategi Ketahanan Pangan Desa Pasir Wetan Tahun 2025 

 

II. Latar Belakang 

Dalam rangka mendukung program ketahanan pangan nasional serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Desa Pasir Wetan, BUMDes Karya Maju bermaksud mengembangkan usaha budidaya sapi 
potong dengan pola kemitraan bersama para peternak lokal. 

Kegiatan ini diharapkan dapat: 

1. Meningkatkan ketersediaan pangan asal hewani (daging sapi). 
2. Memberikan tambahan penghasilan bagi masyarakat desa. 
3. Menumbuhkan kemandirian ekonomi melalui pengelolaan usaha peternakan yang terorganisir. 
4. Mengoptimalkan peran BUMDes sebagai lembaga usaha desa yang profesional dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 

 

III. Tujuan 

Secara umum, program ini bertujuan untuk: 

1. Mengembangkan usaha peternakan sapi potong yang berkelanjutan. 
2. Menjalin kerjasama saling menguntungkan antara BUMDes dan warga peternak. 
3. Menciptakan lapangan kerja dan menekan angka pengangguran. 
4. Mendukung program ketahanan pangan dan penyediaan daging sapi di daerah.. 

 

IV. Sasaran Kegiatan 

Sasaran dari kegiatan ini meliputi: 

• Langsung: Masyarakat peternak, tenaga kerja lokal, anggota BUMDes. 

• Tidak langsung: Seluruh warga desa Pasir Wetan sebagai konsumen produk ternak. 

• Pemerintah desa: Sebagai pengambil kebijakan dan pengawas program. 

• Generasi muda desa: Sebagai kader wirausaha ternak yang berkelanjutan. 
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V. Potensi yang Mendukung 

Desa Pasir Wetan memiliki berbagai potensi strategis untuk mendukung program ini: 

1. Lahan Ternak: Tersedia lahan Masyarakat peternak yang dapat dimanfaatkan sebagai kendang. 
2. Sumber Pakan: Terdapat area pertanian dan lahan hijau yang menghasilkan limbah pertanian yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan. 
3. Sumber Daya Manusia: Masyarakat desa memiliki pengalaman dan ketertarikan dalam kegiatan 

beternak. 
4. Air Bersih: Tersedia akses air bersih untuk kebutuhan ternak. 
5. Dukungan Pemerintah Desa: Adanya komitmen kuat dari kepala desa dan perangkat desa untuk 

mengembangkan ketahanan pangan. 
6. BUMDes Aktif: BUMDes Karya Maju telah memiliki struktur organisasi dan pengalaman dalam 

pengelolaan usaha. 

 

VI. Antisipasi Masalah dan Penanganannya 

Masalah Potensial Solusi Penanganan 

Penyakit ternak Vaksinasi berkala dan kerjasama dengan dinas peternakan 

Ketersediaan pakan Penanaman rumput gajah dan penggunaan limbah pertanian 
Tenaga kerja terbatas Pelibatan masyarakat melalui program bagi hasil 

Manajemen belum optimal Pelatihan manajemen usaha ternak untuk pengurus BUMDes 

Pasar tidak stabil Kemitraan dengan koperasi desa merah putih, komunitas  
peternak dan rumah potong hewan lokal 

 

VII. Manajemen Pengelolaan oleh BUMDes 

Program peternakan sapi ini akan dikelola sepenuhnya oleh BUMDes Karya Maju dengan skema sebagai 
berikut: 

Struktur Pengelolaan: 
a. Penanggung Jawab   : Direktur BUMDes 
b. Tim Teknis    : Masyarakat Mitra Peternak Sapi 
c. Bagian Keuangan dan Administrasi : Akuntansi dan pelaporan 
d. Kemitraan dan Pemasaran  : Mencari pasar, menjalin kerja sama 

Skema Operasional: 
Kegiatan Budidaya Sapi Potong dilaksanakan dengan skema kerjasama bagi hasil antara BUMDes dan 

peternak. 

a. BUMDes bertindak sebagai penyedia modal usaha (pengadaan sapi bakalan, pakan utama, 

pendampingan, serta akses pemasaran). 

b. Peternak bertindak sebagai pengelola pemeliharaan harian (kandang, tenaga kerja, dan perawatan 
rutin). 

Mekanisme Pelaksanaan 
a. Pengadaan Sapi Bakalan:  

Dilakukan oleh BUMDes, dengan jenis sapi potong. 
b. Pemeliharaan: 

Peternak bertanggung jawab memberi pakan, perawatan kesehatan, kebersihan kandang. 
Pendampingan teknis dari BUMDes/ahli peternakan. 

c. Pemasaran: 
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Penjualan sapi setelah periode penggemukan (6 bulan). 
Pemasaran difasilitasi BUMDes. 

Pola Bagi Hasil 
Hasil keuntungan penjualan sapi potong dibagi dengan skema berikut: 
a. BUMDes Karya Maju : 50% (sebagai penyedia modal, bibit, dan pemasaran). 
b. Peternak Mitra : 50% (sebagai pengelola pemeliharaan). 
c. Perhitungan setelah laba bersih 
d. Prosentase bisa menyesuaikan atas musyawarah dan kesepakatan bersama 
(Rincian Detail Terlampir) 

 
 

VIII. Analisa Usaha dan Break Even Point (BEP) 

1. Pengeluaran (Untuk 1 Kali Panen) 
A. Biaya Modal Awal 

NO URAIAN VOLUME SATUAN 
HARGA 
SATUAN 

JUMLAH 
PENGADAAN 

JUMLAH 

A Biaya Sewa Tanah/Bangunan 

1 Penyewaan Lahan 24 M2 15.000 12 4.320.000 

2 Penyewaan Bangunan 24 M2 30.000 12 8.640.000 

Sub Total Biaya Sewa Tanah / Bangunan 12.960.000 

B Belanja Peralatan Produksi 

1 Instalasi Air Sederhana - Paket - - - 

2 Kelengkapan Kandang - Paket - - - 

  Sub Total Belanja Peralatan Produksi - 

C Pengadaan Bakalan Sapi  

1 Bakalan Sapi 12 Ekor 17.000.000  1 Kali  204.000.000  

       

  Sub Total Pengadaan Bakalan sapi  204.000.000  

  Total Biaya Modal Awal   216.960.000  

Total Keseluruhan Modal (A) 216.960.000 

B. Biaya Modal Produksi 

NO URAIAN VOLUME SATUAN 
HARGA 
SATUAN 

JUMLAH 
PENGADAAN 

JUMLAH 

A Biaya Distribusi 

1 Transportasi Hasil Panen 12 Ekor       200.000  -      2.400.000  
 

Sub Total Biaya Distribusi       2.400.000  

B. Biaya Perbaikan dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana  

1 Pemeliharaan Kandang 1 Paket    1.200.000  -      1.200.000  

2 Pemeliharaan Instalasi Air - Bulan - - - 

3 Pemeliharaan Instalasi Listrik - Bulan - - - 
 

Sub Total Biaya Perbaikan Dan Pemeliharaan Sarana dan Prasarana 1.200.000 
 
  

C Biaya Pemeliharaan Sapi  
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1 Pembelian obat vitamin dan 
suplemen 

1 paket    7.200.000  1      7.200.000  

2 Biaya Perawatan 1 paket    1.650.000  12    19.800.000  
 

Sub Total Biaya Pemeliharaan Sapi 27.000.000 

D Pembelian Bahan Per Minggu 
 

Sub Total Biaya Pembelian Bahan Perminggu  - 

Total Biaya Modal Produksi    30.600.000  

Total Keseluruhan Modal (A + B) 247.560.000 

 
C. Biaya Modal Pekerja 

NO URAIAN VOLUME SATUAN 
HARGA 
SATUAN 

JUMLAH 
PENGADAAN 

JUMLAH 

1 Pelatihan Pekerja 1 Paket   2.440.000  -      2.440.000  

Total Biaya Modal Pekerja      2.440.000  

Total Keseluruhan Modal (A+B+C)  250.000.000  

2. Proyeksi Laba Budidaya Sapi Potong 
A. Jumlah Produksi / Panen : 12 Ekor 
B. Jumlah Produksi / Tahun : 12 Ekor 

NO KEGIATAN VOLUME SATUAN 
HARGA 
SATUAN 

JUMLAH 
PENGADAAN 

JUMLAH 

1 Penjualan Sapi 12 Ekor 25.000.000  -   300.000.000  

Total   300.000.000  

3. Biaya Arus Kas Unit Budidaya Sapi Potong 

NO KLASIFIKASI MODAL 
TAHUN KE - 

1 2 3 4 5 (dst) 

A Arus Kas Masuk - - - - - 

1 Penyertaan Modal     250.000.000  - - - - 

2 Lain - lain - - - - - 

Total Arus Masuk     250.000.000  - - - - 

B Arus Kas Keluar   
    

1 Modal Awal     216.960.000  - - - - 

2 Modal Produksi       30.600.000  - - - - 

3 Modal Pekerjaan         2.440.000  - - - - 

4 Pajak - - - - - 

5 Lain - lain - - - - - 

Total Arus Keluar     250.000.000  - - - - 

Arus Kas Bersih - - - - - 
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4. Proyeksi Arus Laba - Rugi Unit Usaha Budidaya Sapi Potong (Break Even Point – BEP) 

NO URAIAN 
TAHUN KE - 

1 2 3 4 5 (dst) 

A Penjualan     300.000.000  - - - - 

B Biaya Modal Awal     250.000.000  - - - - 

C Laba Usaha (A-B)       50.000.000  - - - - 

D Bunga - - - - - 

E Laba Sebelum Pajak       50.000.000  - - - - 

F Pajak - - - - - 

G Laba Bersih       50.000.000  - - - - 

 

 

IX. Penutup 

Proposal kegiatan pengembangan peternakan sapi ini merupakan bentuk nyata dari semangat 
membangun ketahanan pangan desa berbasis potensi lokal dan kolaborasi antara pemerintah desa, 
BUMDes, dan masyarakat. Dengan dukungan pembiayaan sebesar Rp. 250.000.000,00 program ini 
diharapkan mampu menjadi model pengembangan ekonomi desa yang berkelanjutan, inklusif, dan 
mandiri. 

Dengan adanya program ini, diharapkan BUMDes Karya Maju dapat menjadi motor penggerak ekonomi 
Desa Pasir Wetan, meningkatkan pendapatan warga, serta mendukung program ketahanan pangan 
berbasis desa. 

Kami dari BUMDes Karya Maju Desa Pasir Wetan siap melaksanakan program ini dengan penuh 
tanggung jawab, keterbukaan, dan akuntabilitas. Semoga upaya ini menjadi awal dari kemandirian pangan 
dan ekonomi yang kokoh di Desa Pasir Wetan. 

 
         Pasir Wetan, 26 Agustus 2025 

Ketua Pengawas      Direktur 

 

 

Edi Sukrisno       Taufiq Ariefianto 

Mengetahui, 

Kepala Desa  

 

 

Hj. Endriyani 
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Lampiran 1 : Akta Badan Hukum 
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Lampiran 2. Nomor Induk Berusaha (NIB) 
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Lampiran 3. NPWP 
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Lampiran 4. Buku Rekening Bank Jateng BUMDES Karya Maju Pasir Wetan 

 

 

 

 

 

 

 

 


